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Abstract 

 

This study is aimed to determine the speech production in students with autism at 

Lazuardi GIS Senior High School, Depok. The study is focused on speech 

production in students with autism in order to have knowledge of the structure and 

the type of sentences given by students with autism. This research was conducted 

in Lazuardi GIS Senior High School, Depok in August 2016. This study is formed 

with a qualitative case study method. The data of this study were collected by 

conducting a direct observation of speech production activity in students with 

autism. This involved multifaceted interviews for studies conducted to teachers, 

friends, and families of students with autism. To be included, all findings are 

recorded on a sheet of field observations and recording devices. The data for this 

study are analyzed in the form of the table and also had a described analysis. The 

speech result of students with autism had been qualified to be a complete sentence 

consists of a subject and predicate. In addition, the study was found that speech 

does not have an element of predicate as forms an incomplete sentence. Out of 59 

utterances that have been collected, the study had most commonly found utterance 

directive, as total 32 utterances. As many as 20 representative utterance speech in 

total, and the study also found the 7 commissive speeches. Moreover, the study did 

not found the form of expressive and declarative speeches. This is because the 

students with autism are not able to control their basic emotions in speech 

production. This resulted in the conclusion, that students with autism utterances 

produced by the age of 18 years old has become a communicative speech, in which 

contained messages that could be understood by the other speaker even though the 

sentence is not complete. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi ujaran pada siswa autis di 

SMA Lazuardi GIS Depok. Penelitian difokuskan pada produksi ujaran siswa autis 

dalam bentuk ujaran dengan harapan dapat menambah pengetahuan terhadap 

struktur dan jenis kalimat yang disampaikan oleh siswa autis. Penelitian ini 

dilakukan di SMA Lazuardi GIS Depok pada Agustus 2016. Bentuk penelitian ini 

adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara observasi langsung mengamati aktivitas produksi ujaran siswa autis di 

lapangan. Selain itu, dilakukan wawancara kepada guru, teman, dan keluarga siswa 

autis untuk melengkapi data penelitian.  
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Segala temuan di lapangan dicatat pada lembar observasi lapangan dan dibantu 

dengan alat perekam. Setelah terkumpul, kemudian data dianalisis pada tabel 

analisis lalu dideskripsikan. Ujaran yang dihasilkan siswa autis sudah memenuhi 

syarat untuk menjadi sebuah kalimat dengan terdiri atas subjek dan predikat. Selain 

itu, ditemukan ujaran yang tidak memiliki unsur predikat sebagai bentuk kalimat 

tak lengkap. Dari 59 ujaran yang berhasil dihimpun, paling banyak ditemukan 

adalah ujaran direktif, sebanyak 32 ujaran. Sementara ujaran representatif 

sebanyak 20 ujaran, dan ujaran komisif sebanyak 7 ujaran. Selain itu tidak 

ditemukan ujaran yang berbentuk ekspresif dan deklarasi. Hal tersebut disebabkan 

karena siswa autis tidak dapat mengontrol emosi dasar dalam produksi ujarannya. 

Secara keseluruhan, ujaran yang dihasilkan siswa autis dengan usia 18 tahun telah 

menjadi sebuah ujaran yang komunikatif, di mana pesan yang terkandung bisa 

dipahami oleh lawan bicara walaupun dengan kalimat yang tak utuh. 

 
Kata Kunci: ujaran, siswa autis, jenis kalimat. 
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